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ABSTRAK 
Abad 21 adalah era globalisasi yang diiringi dengan era pengetahuan 

(knowledge age) dan perubahan dunia yang sangat cepat. Hal ini berimplikasi 
pada berbagai bidang kehidupan, termasuk pendidikan di perguruan tinggi. 
Menghadapi hal tersebut maka pemerintah mencanangkan program penerapan 
kebijakan kurikulum 2013 di perguruan tinggi. Sejalan dengan hal ini, maka 
pendidikan di perguruan tinggi harus mampu menyiapkan generasi penerus 
yang memiliki kemampuan dan kebiasaan berpikir kritis, meneliti, 
memecahkan masalah, membuat keputusan, dan karakter yang baik yang 
tercermin dalam sikap positif mahasiswa secara tepat dan arif. Mengingat hal 
tersebut, maka sangatlah tepat jika pendidikan di perguruan tinggi senantiasa 
mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi (higher order thinking 
skills disingkat HOTS) dan sikap positif bagi mahasiswanya. Untuk mencapai 
keduanya, maka perlu diterapkan sebuah model penilaian yang terintegrasi 
dalam pembelajaran secara terencana dan terprogram dengan baik. Hal ini 
dimaksudkan agar perguruan tinggi dapat menghasilkan lulusan yang 
cendekia, berkarakter positif, dan mampu tampil kompetitif dalam pergaulan 
internasional sesuai yang diharapkan. Salah satu model penilaian di perguruan 
tinggi yang bisa diterapkan untuk mengembangkan HOTS dan sikap positif 
mahasiswa adalah assessment for learning (AFL) berbasis higher order thinking 
skills (HOTS). 

 
Kata kunci: Higher Order Thinking Skills (HOTS), Sikap Positif Mahasiswa, 

Assessment for Learning (AFL) berbasis HOTS.  
 

PENDAHULUAN 

Saat ini kita telah memasuki abad 21 yaitu ditandai dengan era 

globalisasi yang diiringi dengan era pengetahuan (knowledge age) dan 

perubahan dunia yang sangat cepat. Hal ini berimplikasi pada berbagai bidang 
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kehidupan, termasuk pendidikan di perguruan tinggi. Menghadapi hal tersebut 

dan sejalan dengan program pemerintah dalam menerapkan kebijakan 

kurikulum 2013 di perguruan tinggi, maka pendidikan di perguruan tinggi 

harus mampu menyiapkan generasi penerus yang memiliki kemampuan dan 

kebiasaan berpikir kritis, meneliti, memecahkan masalah, membuat keputusan, 

dan karakter yang baik (good character) yang tercermin dalam sikap positif 

mahasiswa secara tepat dan arif.  Hal ini sejalan dengan pendapat Delisle (1997: 

4) bahwa untuk menghadapi perubahan dunia yang sangat cepat maka 

pendidikan pada abad pengetahuan (abad ke-21) harus mengembangkan 

kebiasaan berpikir, meneliti, dan memecahkan masalah. Hal senada juga 

disampaikan oleh Rose & Nicholl (2002: 13) yaitu bahwa untuk menghadapi 

perubahan yang sangat cepat, maka peserta didik perlu diberikan bekal tentang 

bagaimana belajar dan bagaimana berpikir. Mengingat hal tersebut, maka 

sangatlah tepat jika pendidikan di perguruan tinggi senantiasa 

mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi (higher order thinking 

skills disingkat HOTS) dan sikap positif bagi mahasiswanya. Sebab dengan 

memiliki kemampuan HOTS dan sikap positif tersebut, maka mahasiswa akan 

mampu berpikir kritis, meneliti, memecahkan masalah, membuat keputusan, 

dan memiliki karakter yang baik. Sehingga dengan dua hal tersebut, maka 

lulusan perguruan tinggi akan mampu menghadapi tantangan global yang 

semakin kompleks. 

Hal di atas juga sesuai dengan tuntutan dunia kerja seperti yang 

disampaikan oleh Cotton (1993: 3), yang menyatakan bahwa employability skills 

terdiri atas tiga komponen, yaitu basic skills, higher order thinking skills 

(HOTS), dan affective skills and traits. Dengan bahasa yang berbeda namun 

mengandung makna yang sama, Robinson (2000: 1) menggunakan istilah job 

readiness skills dan membagi keterampilan siap kerja menjadi tiga kelompok 
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juga, yaitu: 1) keterampilan akademis dasar (basic academis skills); 2) 

keterampilan berpikir tingkat tinggi (higher order thinking skills atau HOTS); 

dan 3) kualitas personal (personal qualities). Oleh karena itu, untuk 

mempersiapkan lulusan yang memiliki keterampilan siap kerja ini harus 

mencakup ketiga komponen di atas dan dilakukan selama proses pembelajaran 

berlangsung.    

Merujuk hal di atas, maka HOTS dan sikap positif mahasiswa perlu 

dikembangkan dan diperhatikan dengan serius. Caranya adalah melalui sebuah 

model penilaian yang terintegrasi dalam pembelajaran secara terencana dan 

terprogram dengan baik, sehingga dapat menghasilkan lulusan yang cendekia, 

berkarakter positif, dan mampu tampil kompetitif dalam pergaulan 

internasional sesuai yang diharapkan. Salah satu strategi penilaian di 

perguruan tinggi yang bisa ditempuh adalah dengan menerapkan sebuah 

model penilaian yang terintegrasi dalam pembelajaran di kelas dan bersifat 

sebagai assessment for learning (AFL) berbasis higher order thinking skills 

(HOTS) bagi para mahasiswanya.  

Mengapa demikian? Sebab, penilaian di dalam pembelajaran adalah 

suatu hal yang tidak bisa dipisahkan, keduanya saling terkait dan saling 

mendukung satu sama lain. Penilaian yang baik akan meningkatkan kualitas 

pembelajaran, sebaliknya pembelajaran yang baik juga akan meningkatkan 

kualitas penilaiannya. Sistem penilaian yang baik akan mendorong 

dosen/pengajar untuk menentukan strategi pembelajaran yang tepat dan 

memotivasi mahasiswa agar dapat belajar secara lebih baik lagi.  Oleh karena 

itu, berkaitan dengan model penilaian di perguruan tinggi yang terintegrasi 

dalam pembelajaran maka model penilaian yang bersifat assessment for 

learning (AFL) dan berbasis higher order thinking skills (HOTS) ini menjadi 

suatu hal yang penting diperhatikan dan diterapkan. Hal ini sejalan dengan 
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pendapat Maniotes (2010: 38) dalam artikelnya yang berjudul Formative 

Assessment for Critical Thinking telah memberikan gambaran secara jelas 

bahwa formative assessment atau yang disebut juga dengan AFL sangat cocok 

dan sesuai untuk menilai dan mengembangkan kemampuan critical thinking 

atau HOTS mahasiswa.  

Mendukung hal diatas, maka pengembangan sikap positif mahasiswa 

dapat dilakukan bersamaan dengan pengembangan HOTS mahasiswa melalui 

penerapan AFL berbasis HOTS dalam pembelajaran di kelas. Pengembangan 

HOTS dan sikap positif mahasiswa ini merupakan upaya membekali mereka 

agar menjadi lulusan yang cendekia, berkarakter, dan mampu tampil 

kompetitif dalam dunia kerja dan pergaulan internasional serta mampu 

menghadapi tantangan global yang semakin kompleks. Dengan memiliki 

HOTS, maka mahasiswa juga akan memiliki sikap positif sebab ia akan mampu 

membedakan dan memilih sikap mana yang baik dan mana yang tidak baik, 

sehingga pada akhirnya dapat memiliki karakter dan perilaku yang baik. 

Asumsinya adalah bahwa dengan memiliki HOTS, maka secara kritis 

mahasiswa mampu menganalisa perbuatan atau sikap dan perilaku mana yang 

baik dan mana yang tidak baik sehingga dapat memilih yang terbaik dan positif 

bagi dirinya, keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. Dengan demikian, 

dapat dikatakan bahwa pengembangan HOTS bagi mahasiswa secara tidak 

langsung mempunyai peran yang sangat penting dalam pembentukan dan 

peningkatan sikap positif mahasiswa di perguruan tinggi.  

Berdasarkan hal di atas, maka penerapan AFL berbasis HOTS dalam 

pembelajaran di kelas menjadi salah satu alternatif strategi pengembangan 

HOTS dan sikap positif mahasiswa di perguruan tinggi. Sebab, keduanya sudah 

menjadi semakin penting terutama dalam menghadapi tantangan global yang 

semakin kompleks. Oleh karena itu, perlu dipikirkan dan dikembangkan 
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bagaimana meningkatkan HOTS dan sikap positif mahasiswa melalui 

penerapan AFL berbasis HOTS dalam pembelajaran di kelas.  

Berkaitan dengan hal tersebut di atas, maka dalam tulisan artikel ini 

akan disampaikan sumbangan pemikiran bagaimana mengembangkan HOTS 

dan sikap positif mahasiswa melalui penerapan sebuah model AFL berbasis 

HOTS dalam pembelajaran di kelas. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

penulis lakukan, penerapan model AFL berbasis HOTS dalam pembelajaran di 

kelas ini terbukti mampu meningkatkan HOTS dan sikap positif mahasiswa 

yang meliputi aspek: kejujuran, kemandirian, kepercayaan diri, dan 

tanggungjawab.  Penerapan model ini juga mampu meningkatkan motivasi 

belajar dan kemampuan bernalar yang tercermin dalam HOTS mahasiswa, 

serta kualitas pembelajaran di perguruan tinggi.   

 

PEMBAHASAN 

Higher Order Thinking Skills (HOTS) 

Konsep keterampilan berpikir tingkat tinggi atau higher order thinking 

skills (HOTS) telah menjadi butir agenda utama bidang pendidikan. 

Keterampilan berpikir yang paling sederhana adalah belajar fakta dan 

mengingat, sedangkan HOTS menurut taksonomi Bloom meliputi kemampuan 

menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi. HOTS juga meliputi berpikir 

kritis, analisis, dan pemecahan masalah. Oleh karena itu, memasukkan HOTS 

pada pembelajaran adalah sesuatu yang sangat lazim untuk perbaikan kualitas 

pendidikan berdasarkan standard. 

Mencermati hal di atas, maka HOTS merupakan salah satu komponen 

yang perlu mendapat perhatian dengan sungguh-sungguh. Arti atau makna 

istilah HOTS juga telah didefinisikan oleh beberapa ahli, yaitu Edwards & 

Briers (2000: 2) yang mengacu pada Newcomb-Trefz model dan berdasarkan 



Seminar Nasional 2013 “Kesiapan SMK dalam Implementasi Kurikulum 2013”  

Jurusan PTBB FT UNY, 14 Desember 2013  57 
 

taksonomi Bloom, Thomas & Litowitz (1986: 6) yang menyatakan bahwa HOTS 

menunjukkan fungsi intelektual pada level yang lebih kompleks, Janet Laster 

dalam review literaturnya berkaitan dengan ilmu pengetahuan kognitif beserta 

respek dan implikasinya pada kurikulum pendidikan vokasi, Quellmalz,  

Sternberg, Thomas & Litowitz beserta Duke, Kurfman & Cassidy, National 

Council of Teachers of Mathematics, National Council of Teachers of English  

(Thomas & Litowitz, 1986: 7), Kerka (1992: 1),  Bhisma Murti (2011: 2),   APA 

(Spring, 2006: 2), dan Robinson (2000: 3) & Cotton (1993: 2) yang menyatakan 

bahwa HOTS mencakup keterampilan belajar dan strategi belajar yang 

digunakan, memberikan alasan, berpikir dengan kreatif dan inovatif, 

pengambilan keputusan, dan memecahkan masalah.  

Mengacu pada berbagai definisi tentang HOTS oleh beberapa ahli 

tersebut di atas, maka penulis mencoba membuat elaborasi sehingga menjadi 

definisi HOTS yang baru menurut penulis yaitu keterampilan berpikir pada 

tingkat/level yang lebih tinggi yang memerlukan proses pemikiran lebih 

kompleks mencakup menerapkan (applying), menganalisis (analyzing), 

mengevaluasi (evaluating), dan mencipta (creating) yang didukung oleh 

kemampuan memahami (understanding), sehingga: (1) mampu berpikir secara 

kritis (critical thinking); (2) mampu memberikan alasan secara logis, sistematis, 

dan analitis (practical reasoning); (3) mampu memecahkan masalah secara 

cepat dan tepat (problem solving); (4) mampu mengambil keputusan secara 

cepat dan tepat (decision making); dan (5) mampu menciptakan suatu produk 

yang baru berdasarkan apa yang telah dipelajari. Dengan demikian, untuk 

dapat mengembangkan HOTS ini maka mahasiswa harus sudah memiliki 

pengetahuan (knowledge) dan mampu mengingatnya (remembering), serta 

pemahaman (comprehension) dan mampu memahaminya (understanding). 
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Lebih jelasnya, definisi HOTS menurut penulis yang dimaksud di atas 

digambarkan seperti pada Gambar 1. 

 
Low Order Thinking 

Skills (LOTS) 

mendasari Higher 

Order Thinking Skills 

(HOTS) 

 
Knowledge (remembering) 

Comprehension (understanding) 

 

 
Application (applying) 

Analysis (analyzing) 

Evaluation (evaluating) 

Synthesis (creating) 

 

 
1. critical thinking 

2. practical reasoning 

3. problem solving 

4. decision making 

5. create new product. 

 
Dengan memiliki HOTS, 

maka mahasiswa akan 

mampu untuk: 

 
Higher Order Thinking 

Skills (HOTS) 

 

 
Definisi 

HOTS 

 

 

Gambar 1. Definisi HOTS Menurut Widihastuti  

 

Bagi sebagian orang, HOTS dapat dilakukan dengan mudahnya, tetapi 

bagi orang lain belum tentu dapat dilakukan. Meski demikian bukan berarti 

HOTS tidak dapat dipelajari. Alison menyatakan bahwa seperti halnya 

keterampilan pada umumnya, HOTS dapat dipelajari oleh setiap orang. Lebih 

lanjut Alison menyatakan bahwa dalam praktiknya, HOTS pada anak-anak 

maupun orang dewasa dapat berkembang (Thomas & Thorne, 2010). Seperti 

halnya pendapat Edward de Bono (dalam Moore & Stanley, 2010: 7) yang 

menyatakan bahwa kalau kecerdasan adalah bersifat bawaan, sedangkan 

berpikir adalah suatu keterampilan yang harus dipelajari. Oleh karena itu, 

keterampilan berpikir ini perlu dan sangat penting untuk dikembangkan, dan 

pengembangannya dapat dilakukan melalui penerapan model AFL berbasis 
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HOTS. Dengan demikian, pengembangan model AFL berbasis HOTS perlu 

segera dilakukan. 

  

Peran HOTS dalam Pembentukan Sikap Positif Mahasiswa 

Pengembangan HOTS bagi mahasiswa di perguruan tinggi ini sangat 

penting untuk mengembangkan secara komprehensif kemampuan dan 

keterampilan mahasiswa dalam hal berpikir kritis, sistematis, logis, aplikatif, 

analitis, evaluatif, kreatif, pemecahan masalah, dan pengambilan keputusan 

secara jujur, percaya diri, bertanggung jawab dan mandiri. Dengan 

kemampuan ini, maka mahasiswa dapat menentukan sikap dan perilaku yang 

baik, dan apabila perilaku baik ini senantiasa dilakukan secara konsisten maka 

akan terbentuk karakter yang baik pada diri mahasiswa. Selain itu, mahasiswa 

juga akan mampu berkompetisi dalam dunia global dan pergaulan 

internasional. Disinilah peran HOTS dalam pembentukan karakter yang baik 

(good character) bagi mahasiswa.  

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat dipahami dan disimpulkan 

bahwa sikap positif dibentuk oleh cara berpikir yang positif, dan sikap positif 

dapat membentuk karakter yang baik. Cara berpikir yang positif dapat dilatih 

melalui pembiasaan berpikir kritis, analitis, memecahkan masalah, dan 

membuat keputusan, sehingga terbentuk sikap dan perilaku yang positif, dan 

pada akhirnya terbentuk karakter yang baik. Sikap positif ini dapat meliputi: 

memiliki motivasi belajar yang tinggi, kejujuran, kepercayaan diri, 

kemandirian, dan tanggung jawab. Oleh karena itu, cara berpikir dan sikap 

positif ini perlu terus ditingkatkan terutama sekali di kalangan mahasiswa. 

Untuk mencapai hal tersebut, maka perlu didukung oleh sistem penilaian 

berbasis HOTS yang terintegrasi dalam pembelajaran yaitu yang disebut 

dengan assessment for learning (AFL) yang dapat diterapkan di perguruan 
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tinggi. Dengan demikian, apabila HOTS ini dikembangkan melalui penerapan 

AFL berbasis HOTS pada mahasiswa, maka diharapkan mahasiswa 

memperoleh pembinaan dalam keterampilan berpikir tingkat tinggi maupun 

dalam penguasaan materi subjek dan pembentukan sikap positif yang akan 

berguna bagi pengembangan karirnya kelak. 

Pengembangan HOTS dan pembentukan sikap positif mahasiswa 

melalui penerapan AFL berbasis HOTS tersebut di atas, didukung oleh hasil 

penelitian Barak & Dori (2009) yang meneliti tentang bagaimana 

meningkatkan HOTS mahasiswa calon guru sains melalui penilaian yang 

ditanamkan (embedded assessment) dalam pembelajaran. Hasil penelitian 

Barak & Dori tersebut menemukan bahwa dengan menerapkan sebuah 

penilaian yang terintegrasi dalam pembelajaran, maka dapat meningkatkan 

HOTS mahasiswa. Hasil penelitian Widihastuti (2013) juga mendukung hal ini 

yaitu bahwa penerapan AFL berbasis HOTS mampu meningkatkan HOTS, 

motivasi belajar, kepercayaan diri, kejujuran, kemandirian, dan tanggung jawab 

pada diri mahasiswa calon guru pendidikan vokasi bidang busana. Dengan 

demikian, model AFL berbasis HOTS dapat diaplikasikan langsung dalam 

pelaksanaan pembelajaran di perguruan tinggi sebagai salah satu strategi 

dalam pengembangan HOTS dan pembentukan sikap positif mahasiswa.  

 

Penerapan AFL Berbasis HOTS untuk Mengembangkan HOTS dan Sikap 

Positif Mahasiswa 

HOTS merupakan keterampilan penting untuk keberhasilan studi, 

bekerja, dan hidup di era informasi dan teknologi abad ke 21. HOTS dan 

komponennya ini dapat dikembangkan dan digunakan dengan baik ketika 

mempelajari suatu pengetahuan dan menyelesaikan serta mensikapi sebuah 

permasalahan. Dosen dapat mendorong mahasiswa untuk menggunakan 
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HOTS tersebut dalam setiap kegiatan pembelajaran, baik dalam diskusi, 

kegiatan lapangan, praktikum, maupun kegiatan pembelajaran lainnya, dan 

mahasiswa diberi kesempatan untuk mengevaluasi sendiri kemampuannya. 

Mengingat hal di atas, maka dalam konteks mengembangkan HOTS dan 

sikap positif mahasiswa, maka sistem penilaiannya harus terintegrasi dalam 

pembelajaran dan mengarah pada pengembangan kemampuan berpikir kritis. 

Mengapa? Bagaimana? Inilah dua pertanyaan kunci yang harus senantiasa 

hadir dalam kajian pembelajaran dan penilaian berbasis HOTS. Oleh karena 

itu, rangkaian kegiatan penilaian tersebut mutlak diarahkan kepada 

pengembangan kemampuan berpikir kritis, logis, sistemats, analisis, sintesis 

dan mencipta, evaluative, dan pemecahan masalah, serta pembentukan sikap 

dan perilaku positif mahasiswa.   

Berdasarkan hal di atas, maka konteks penerapan AFL berbasis HOTS 

untuk mengembangkan HOTS dan sikap positif mahasiswa adalah penerapan 

AFL berbasis HOTS yang terintegrasi dalam proses pembelajaran di perguruan 

tinggi. Dalam tulisan ini, penerapan AFL berbasis HOTS dalam proses 

pembelajaran di perguruan tinggi mencakup penggunaan sistem penilaian 

yang bersifat sebagai AFL di dalam kelas yang bertujuan untuk meningkatkan 

HOTS, sikap dan perilaku positif (good character) mahasiswa, dan kualitas 

pembelajaran sesuai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Hal ini 

berdasarkan gagasan bahwa para mahasiswa akan lebih meningkat HOTS dan 

pemahamannya dan dapat mencapai tujuan pembelajaran jika mereka 

memahami tujuan pembelajaran mereka dan bagaimana mereka dapat 

mencapai tujuan tersebut. AFL berbasis HOTS yang akan dijelaskan dalam 

tulisan makalah ini adalah sebuah sistem penilaian yang dilakukan selama 

pembelajaran berlangsung (ongoing) untuk mengumpulkan informasi tentang 

kondisi belajar mahasiswa dalam rangka mengembangkan dan meningkatkan 



Seminar Nasional 2013 “Kesiapan SMK dalam Implementasi Kurikulum 2013”  

Jurusan PTBB FT UNY, 14 Desember 2013  62 
 

HOTS dan sikap positif (motivasi, kejujuran,  kemandirian, kepercayaan diri, 

dan tanggungjawab) mahasiswa, serta untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran. 

Selanjutnya, dalam menerapkan model AFL berbasis HOTS, maka kita 

harus memperhatikan karakteristik penilaian berbasis HOTS antara lain 

sebagai berikut: (1) proses penilaian menitikberatkan pada pengembangan 

kemampuan berpikir kritis, logis, analitis, sintesis, evaluasi, dan pemecahan 

masalah, bukan sekedar menghafal atau mengingat; (2) dosen dapat 

memberikan permasalahan kepada mahasiswa sebagai bahan diskusi dan 

pemecahan masalah sehingga dapat merangsang aktivitas berpikir; (3) kegiatan 

penilaian dapat dilakukan melalui kegiatan diskusi, kegiatan lapangan, 

praktikum, menyusun laporan praktikum, dan mahasiswa diberi kesempatan 

untuk  mengevaluasi sendiri kemampuannya; (4) penilaian dapat 

meningkatkan sikap dan perilaku positif mahasiswa yang mencakup motivasi 

belajar, kejujuran, kemandirian, percaya diri, kedisiplinan, serta tanggung 

jawab; dan (5) dapat memberikan umpanbalik yang mampu mengoreksi 

kesalahan atau mengklarifikasi kesalahan (corrective feedback) kepada 

mahasiswa atau dengan kata lain menerapkan assessment for learning (AFL) 

berbasis HOTS. 

Mengacu pendapat dari Assessment for Learning Guidance (2007: 

http://www.qcda.gov.uk/4334.aspx), maka penerapan AFL berbasis HOTS yang 

efektif dalam pembelajaran di perguruan tinggi mencakup beberapa hal yaitu: 

(1) berbagi (sharing) tujuan pembelajaran dan kriteria keberhasilan dengan 

para mahasiswa; (2) membantu para mahasiswa mengetahui dan mengenal 

standar tujuan pembelajaran; (3) menyediakan feedback yang membantu para 

mahasiswa untuk mengidentifikasi bagaimana meningkatkan pembelajaran; 

(4) percaya bahwa setiap mahasiswa dapat meningkat prestasinya 

http://www.qcda.gov.uk/4334.aspx
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dibandingkan dengan prestasi sebelumnya; (5) dosen dan mahasiswa bersama-

sama meninjau ulang dan merefleksi kinerja dan kemajuan yang telah dicapai 

oleh mahasiswa; (6) mahasiswa diberi kesempatan belajar teknik melakukan 

penilaian diri (self-assessment) untuk menemukan area yang mereka butuhkan 

dan meningkatkan pembelajaran; dan (7) mengenali motivasi dan self-esteem 

mahasiswa untuk mencapai kemajuan dan pembelajaran yang efektif yang 

dapat ditingkatkan dengan teknik penilaian yang efektif. 

Penerapan AFL berbasis HOTS pada pembelajaran di perguruan tinggi 

melibatkan berbagai unsur terkait yaitu diantaranya mahasiswa, dosen, dan 

pihak universitas. Mengacu pada AFL Guidance (2007: 

http://www.qcda.gov.uk/4334.aspx) dan Jones (2005: 10-13), maka penerapan 

AFL berbasis HOTS pada pembelajaran di perguruan tinggi dikatakan efektif 

jika para mahasiswa dapat menunjukkan: (a) peningkatan sikap positif dan 

motivasi belajar, menghargai diri sendiri, mandiri, inisiatif dan percaya diri; (b) 

perubahan dalam respon mereka terhadap pertanyaan, diskusi, menjelaskan 

dan mendeskripsikan; (c) peningkatan pencapaian mereka; (d) mampu 

menyampaikan pertanyaan yang relevan; (e) secara aktif terlibat dalam proses 

penilaian seperti menentukan target, melakukan penilaian diri dan sejawat, 

mengenali kemajuan dalam pekerjaan tertulis, keterampilan, pengetahuan, dan 

pemahaman.  

Penerapan AFL berbasis HOTS pada pembelajaran di perguruan tinggi 

juga dikatakan efektif jika para dosen dapat: (a) mengetahui dengan baik 

mahasiswa mereka, mengetahui mengapa mahasiswa membuat kekeliruan, dan 

dapat membuat keputusan tentang intervensi atau langkah-langkah 

berikutnya; (b) menjelaskan tujuan pembelajaran kepada para mahasiswa dan 

menggunakannya untuk menilai pekerjaan atau memberikan umpanbalik atau 

penghargaan; (c) membuat tinjauan ulang untuk diri mereka sendiri atau 

http://www.qcda.gov.uk/4334.aspx
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mahasiswa mereka; (d) mendorong para mahasiswa untuk bertanggung jawab 

terhadap pembelajaran mereka dengan memberikan kesempatan kepada 

mahasiswa untuk mendeskripsikan tanggapan mereka untuk tujuan 

pembelajaran atau target, strategi yang mereka gunakan, dan keputusan yang 

mereka buat berkaitan dengan kemajuan mereka; (e) memberikan kepada 

mahasiswa contoh dari berbagai keterampilan, sikap, standard dan kualitas 

tujuan yang akan dicapai; (f) menganalisa kinerja mahasiswa dalam ujian dan 

menggunakan informasi hasil penilaian tersebut untuk membuat perencanaan 

pembelajaran selanjutnya; dan (g) merasa percaya diri dan aman dalam praktik 

di kelas.  

Selain hal di atas, dosen juga harus dapat menghasilkan suatu rencana 

penilaian dengan cara: (a) menekankan pada tujuan pembelajaran dan 

menjelaskannya kepada mahasiswa di dalam kelas; (b) menyusun kriteria 

penilaian untuk umpanbalik (feedback) dan penilaian, serta penilaian diri dan 

sejawat; (c) membentuk kelompok kelas yang berbeda; (d) membuat tinjauan 

ulang dan fleksibilitas; (e) membuat catatan dari mahasiswa yang memerlukan 

tambahan atau konsolidasi pekerjaan; (f) menentukan waktu untuk memandu 

sesi kelompok untuk kesempatan penilaian formatif secara tegas; dan (g) 

menyesuaikan atau menunda apa yang telah dan tidak dikerjakan dan 

mengapa.  

Selain ditinjau dari unsur mahasiswa dan dosen, maka penerapan AFL 

berbasis HOTS dalam pembelajaran di perguruan tinggi dikatakan efektif jika 

pihak universitas juga memiliki etos dan komitmen untuk: (a) menilai sikap 

belajar dan mempromosikan hubungan kepercayaan; (b) mendorong dan 

membangun sikap mengagumi atau menghargai diri sendiri; (c) percaya bahwa 

semua mahasiswa dapat meningkat dan mengukur individu terhadap 

pencapaian mereka sendiri sebelumnya sebagai ganti mengukur terhadap 
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mahasiswa yang lain; (d) menggunakan data nilai tambah; (e) memberikan 

dorongan, petunjuk dan pelatihan yang tepat untuk para dosen; (f) mengatur 

perubahan yang baik dan mencakup sistem pemeliharaan; dan (h) mendorong 

tinjauan ulang dan evaluasi diri pada level individu, jurusan, fakultas, dan 

universitas. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penerapan AFL berbasis HOTS pada 

pembelajaran di perguruan tinggi secara tidak langsung mampu mengarahkan 

pada pembentukan sikap dan perilaku positif (good character) mahasiswa. 

Oleh karena itu, penerapan AFL berbasis HOTS ini dapat dijadikan sebagai 

salah satu strategi untuk meningkatkan sikap positif mahasiswa. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

mengembangkan HOTS dan sikap positif mahasiswa adalah menjadi salah satu 

misi dan tanggung jawab dari pendidikan di perguruan tinggi. Pembentukan 

sikap dan perilaku positif (good character) mahasiswa dapat diawali dengan 

pembiasaan cara berpikir yang baik bagi mahasiswa melalui pengembangan 

HOTS mahasiswa sebagai upaya menyiapkan generasi penerus yang mampu 

menghadapi tantangan global yang semakin kompleks. Salah satu strateginya 

adalah dengan menerapkan assessment for learning (AFL) berbasis higher order 

thinking skills (HOTS) dalam proses pembelajaran di kelas. 
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